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AbstrakAktivitas pembelajaran berbasis alam merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkanpeserta didik untuk aktif dalam pembelajaran,aktivitas pembelajaran berbasis alam sangatsesuai untuk mengembangan kognitif anak karena anak dapat mengetahui atau mengeksplorpengetahuan mereka dengan melihat secara langsung benda atau makhluk hidup. Jenispenelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilandata menggunakan lembar observasi berupa check list dan dokumentasi, kemudian dianalisisdengan menggunakan rumus korelasi tata jenjang yang dibantu dengan menggunakan alat bantuSPSS (Statistical Package for the Social Sciences) seri 24.0. Hasil perhitngan diperoleh sebesar0,895 dengan presentase 80,10% dengan kategori tinggi, dari penelitian menunjukkan bahwaterdapat hubungan antara aktivitas pembelajaran berbasis alam dengan perkembangan kognitifanak usia 3-4 tahun di KB Khadijah Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.Saran daripenelitian ini yaitu bagi kepala KB Khadijah agar memberikan kesempatan kepada pendidikuntuk melaksanakan dan mengembangkan pembelajaranseperti media, sarana dan prasarana,agar lebih inovatif dan kreatif. Bagi pendidik agar lebih inisiatif dan kreatif dalam memilih mediapembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya yaitu disarankan agar melakukan penelitian lanjutanmengenai pengembangan pembelajaran, kurikulum, media pembelajaran.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN NATURAL BASED LEARNING ACTIVITIES AND
COGNITIVE DEVELOPMENT OF 3-4 YEARS OLD CHILDREN IN KB KHADIJAH,

CLURING DISTRICT, BANYUWANGI
Abstract

Nature-based learning activity is an activity of learning involving learners to be active in
learning, nature-based learning activity particularly suited to developing cognitive children
because children can know or corporate knowledge they see directly with objects or living beings.
This type of research is used korelasional with the quantitative approach. Data retrieval using the
observation sheets in the form of a check list and documentation, then analyzed by using the
correlation formula tata assisted by using level tool SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) 24.0 series. The results of the perhitngan acquired for 0.895 with 80.10% percentage with
high category of research shows that there is a relationship between nature-based learning activity
with cognitive development of children ages 3-4 years at KB Khadija Cluring Subdistrict Of
Banyuwangi Regency. Advice from the research to the head of KB to Khadija opportunities to
educators to implement and develop learning such as media, infrastructure and facilities, in order
to be more innovative and creative. For educators to be more creative in choosing initiatives and
learning media. For the researcher recommended that next conduct research on the development
of advanced learning, curriculum, learning media.
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PENDAHULUANAktivitas pembelajaran berbasis alammerupakan kegiatan pembelajaran yangmelibatkan peserta didik untuk aktif dalampembelajaran, keaktifan peserta didik akanberdampak baik bagi hasil belajarnya. Belajarsambil melakukan aktivitas lebih banyakmendatangkan hasil bagi anak didik, sebabkesan yang didapatkan oleh anak didik lebihtahan lama tersimpan didalam benak anakdidik (Djmarah, 2006).Aktivitas pembelajaran berbasis alamini hampir sama dengan metode karyawisatateori Hildebrand (dalam Moeslichatoen)bahwasanya metode tersebut dapatmerangsang minat peserta didik dalam suatuhal, memperluas informasi yang telah diperoleh di dalam kelas, memberikanpengalaman mengenai kenyataan yang ada,dan dapat menambah wawasan.Pada usiadini atau usia emas merupakan suatu tahapandi mana anak dihadapkan dengan berbagaitarget perkembangan yang penting bagidirinya. Sesuai dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar PendidikanAnak Usia Dini terdapat 6 aspekperkembangan anak usia dini(Permendikbud, 2014). Perkembangankognitif adalah perkembangan dari pikiran.Pikiran adalah bagian dari berfikir dari otak,bagian yang digunakan yaitu pemahaman,penalaran, dan pengertian (Ditjen PNFI,2007).Walaupun aktivitas pembelaaran sudahditerapkan di KB Khadijah namun padakenyataannya kemampuan kognitif anak usia3-4 tahun masih belum maksimal, disebabkankarena kurang optimalnya prosespembelajaran. Berdasarkan latar belakangdiatas, peneliti merumuskan masalah yaituadakah hubungan antara aktivitaspembelajaran berbasis alam denganperkembangan kognitif anak usia 3-4 tahundi KB Khadijah Kecamatan Cluring KabupatenBanyuwangi?. Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui hubungan antaraaktivitas pembelajaran berbasis alam denganperkembangan kognitif anak usia 3-4 tahundi KB Khadijah Kecamatan Cluring KabupatenBanyuwangi. Manfaat dari penelitian iniadalah dapat menambah pengetahuan dandijadikan sebagai bahan perbandingan,informasi, serta referensi bagi pengembangan

penelitian di bidang pendidikan khususnyaPendidikan Luar Sekolah yang mengkajitentangaktivitas pembelajaran berbasis alamdan perkembangan kognitif.
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama 6bulan yaitu mulai bulan Januari 2018 - Juni2018 di KB Khadijah Kecamatan CluringKabupaten Banyuwangi sebagai daerah yangdipilih untuk tempat penelitian denganmenggunakan teknik purposive area.Sedangkan untuk pengumpulan datanyamenggunakan lembar obsevasis berupa check
list dan dokumentasi.Pengumpulan data diatas selanjutnyadibuktikan dengan melakukan pengisianlembar observasi atau pengamatandengan14responden yaitu peserta didik KB KhadijahKecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi.dalam penelitian ini, penentuan subjekpenelitian menggunakan teknik populasi.Dalam angket atau kuesioner terdapat 14butir pernyataan. Selanjutnya dilakukanproses editing, coding dan scoring. Jikakeseluruhan item pernyataan tersesbutsudah terisi, maka akan dilakukan anlaisisdata lebih lanjut dengan menggunakan rumuskorelasi tata jenjang.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, maka dapat diketahui bahwaterdapat hubungan antara aktivitaspembelajaran berbasis alam memilikihubungan yang tinggi dengan perkembangankognitif anak usia 3-4 tahun di KB KhadijahKecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi..Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis datakorelasi tata jenjang yang diolahmenggunakan alat bantu SPSS (Statistical
Package of the Social) seri 24.0. dengandemikian dapat disimpulkan H0 (Hipotesisnol) ditolak sedagkan Ha (Hipotesis alternatif)diterima.sumber utama bentuk pengajaranproses pembelajaran berbasis alam adalahdilingkungan sekitar anak. Melalui bentukpembelajaran ini akan tumbuh keaktifan anakdalam mengamati, menyelidiki sertamempelajari lingkungan, kondisi lingkunganyang yang sesunggunya juga akan menarik
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perhatian spontan anak sehingga anakmemiliki pemahaman dan kenyataanpengetahuan yang bersumber darilingkungannya sendiri. Bahan-bahanpembelajaran yang ada dilingkungan sekitaranak akan mudah diingat, dilihat, dandipraktekkan sehingga kegiatan pengajaranmenjadi berfungsi secara praktis (Dimyati,2009). Sedangkan untuk analisis dari setiapindikator adalah: untuk indikator persiapandengan perkembangan kognitif memilikitingkat hubungan yang tinggi. Hal inimenunjukkan bahwa dengan adanyapenerapan aktivitas pembelajaran berbasisalam dalam pembelajaran anak usia dinidapat meningkatkan perkembangan kognitifanak. Dengan persiapan pendidik yangmatang menyusun perencanaanpembelajaran, tujuan, materi, serta mediayang dapat meningkatkan perkembangankognitif anak. Seperti anak dapat mengenalbenda dan mengklasifikasi bendaberdasarkan bentuk dan warnasebelummelakukan proses pembelajaran seorangguru atau pendidik diwajibkan untukmembuat perencanaan pembelajaran (RPP),perencanaan atau persiapan pembelajaran inidimaksudkan untuk mengarahkanpembelajaran supaya dapat berjalansebagaimaa mestinya guna mencapai tujuanyang diinginkan (Fadillah, 2012). Denganmenerapkan aktivitas pembelajaran berbasisalam dengan persiapan yang baik akansemakin menambah wawasan anak didik,karena banyak hal yang dapat dilakukan dandilihat anak secara langsung kemudianmemberikan pertanyaan ringan sebelumpelaksanaan pembelajaran dimulai.Untuk indikator pelaksanaan denganperkembangan kognitif memiliki tingkathubungan yang tinggi.Hal ini menunjukkanbahwa dengan adanya penerapan aktivitaspembelajaran berbasis alam dalampembelajaran anak usia dini dapatmeningkatkan perkembangan kognitifanak.pelaksanaan pembelajaran adalahproses yang diatur sedemikian rupa menurutlangkah-langkah tertentu agar pelaksaaanmencapai hasil yang diharapkan, pelaksanaanmeliputi tiga hal yakni pembukaan, inti danpenutup. Dari pelaksanaan aktivitaspembelajaran berbasis alam anak dapatmelihat dan belajar secara nyata, dengan

kegiatan tersebut peserta didik dapatmengenal benda dan mengklasifikasikanbenda (Sudjana, 2010). Dengan persiapanpendidik yang matang menyusunperencanaan pembelajaran, tujuan, materi,serta media yang dapat meningkatkanperkembangan kognitif anak. Seperti anakdapat mengenal benda dan mengklasifikasibenda berdasarkan bentuk dan warna.apabila persiapan atau perancanaan sudah disusun secara baik maka pelaksanaanpembelajaran akan mengikuti sesuai denganperencanaan awal.Untuk indikator evaluasi denganperkembangan kognitif memiliki tingkathubungan yang tinggi.Hal ini menunjukkanbahwa dengan adanya penerapan aktivitaspembelajaran berbasis alam dalampembelajaran anak usia dini dapatmeningkatkan perkembangan kognitifanak.evaluasi secara umum dapat diartikansebagai proses sistematis untuk menetukannilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan,unjuk kerja, proses dsb.) berdasarkan kriteriatertentu melalui penilaian. Dengan evaluasipada setiap pembelajaran pendidik dapatmenilai peserta didik sesuai dengan indikatorkeberhasilan belajar serta dapatmemudahkan pendidik untuk mengetahuiperkembangan peserta didik dengan caramemberikan pertanyaan atau tanggapantentang apa yang sudah dipelajari mulai awalpembelajaran hingga akhir pembelajaran(Dimyati, 2009). Dengan persiapan pendidikyang matang menyusun perencanaanpembelajaran, tujuan, materi, serta mediayang dapat meningkatkan perkembangankognitif anak. Seperti anak dapat mengenalbenda dan mengklasifikasi bendaberdasarkan bentuk dan warna. apabilapersiapan atau perancanaan sudah disusunsecara baik maka dapat dilakukan evalusipembelajaran untuk mengetahuiperkembangan peserta didik.
SIMPULANKesimpulan dari penelitian ini yaituada hubungan antara aktivitas pembelajaranberbasis alam dengan perkembangan kognitifanak usia 3-4 tahun di KB Khadijah 29Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangidengan kategori tingkat hubungan yangtinggi. Saran dari penelitian ini yaitu bagikepala KB Khadijah agar memberikan
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kesempatan kepada pendidik untukmelaksanakan dan mengembangkanpembelajaranseperti media, sarana danprasarana, agar lebih inovatif dan kreatif.Bagi pendidik agar lebih inisiatif dan kreatifdalam memilih media pembelajaran. Bagipeneliti selanjutnya yaitu disarankan agarmelakukan penelitian lanjutan mengenaipengembangan pembelajaran, kurikulum,media pembelajaran. Agar dapat lebihmeningkatkan kemampuan anak sepertimengetahui bentuk benda, warna benda,ukuran benda, kegunaan benda, dan lainsebagainya.
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